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ABSTRAK

Cristoni Siahaan, Nirm. 01.02.19.105. Partisipasi Pekebun Dalam Kebijakan Zero
Burning pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu
Bara Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengkaji
tingkat partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning pada tanaman kelapa
sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara
dan mengkaji hubungan antara faktor-faktor internal dan eksternal pekebun
dengan tingkat partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning pada tanaman
kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera
Utara. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Laut Tador, Kabupaten Batu
Bara, Provinsi Sumatera Utara pada bulan April s.d. Mei 2023. Metode
pengumpulan data yaitu metode observasi dan wawancara menggunakan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan metode analisis
data menggunakan skala Likert dan korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning
pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara
Provinsi Sumatera Utara termasuk kategori sangat tinggi dengan persentase 85,9
%, selanjutnya hasil uji korelasi Rank Spearman terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor — faktor internal yaitu pendidikan formal, luas lahan,
pengalaman, pendapatan dengan partisipasi pekebun dalam kebijakan zero
burning pada tanaman kelapa sawit. Selain itu, faktor-faktor eksternal yang
berhubungan signifikan dengan partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning
pada tanaman kelapa sawit yaitu peran penyuluhan, bantuan modal, dan
ketersediaan sarana produksi. Sedangkan faktor internal yang tidak berhubungan
signifikan dengan partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning pada
tanaman kelapa sawit adalah umur di lokasi pengkajian.

Kata kunci : partisipasi, zero burning, pekebun, korelasi Rank Spearman



ABSTRACT

Cristoni Siahaan, Nirm. 01.02.19.105. Participation of Planters in the Zero
Burning Policy on Oil Palm Plants in Laut Tador District, Batu Bara Regency,
North Sumatra Province. The purpose of this study was to examine the level of
smallholder participation in the zero burning policy on oil palm plantations in
Laut Tador District, Batu Bara Regency, North Sumatra Province and examine the
relationship between internal and external factors of smallholders and the level of
participation of smallholders in the zero burning policy on coconut plantations. oil
palm in Laut Tador District, Batu Bara Regency, North Sumatra Province. This
research was conducted in Laut Tador District, Batu Bara Regency, North
Sumatra Province from April to. May 2023. Data collection methods are
observation and interview methods using a questionnaire that has been tested for
validity and reliability, while the data analysis method uses a Likert scale and
Rank Spearman correlation. The results showed that the participation rate of
smallholders in the zero burning policy on oil palm plantations in Laut Tador
District, Batu Bara Regency, North Sumatra Province was in the very high
category with a percentage of 85.9%, then the results of the Spearman Rank
correlation test showed a significant relationship between the factors internal
namely formal education, land area, experience, income with the participation of
smallholders in the zero burning policy on oil palm plantations. In addition,
external factors that are significantly related to the participation of smallholders in
the zero burning policy in oil palm plantations are the role of counseling, capital
assistance, and the availability of production facilities. Meanwhile, the internal
factor that had no significant relationship with the participation of smallholders in
the zero burning policy on oil palm plantations was age at the study site.

Keywords: participation, zero burning, planters, Spearman Rank correlation



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat, rahmat, dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Partisipasi Pekebun Dalam
Kebijakan Zero Burning Pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Laut
Tador Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara” sebagai persyaratan
kelulusan yang wajib dilaksanakan mahasiswa Program D-1V Politeknik
Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan pada semester VIII.

Selanjutnya penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada :

1. Ir. Yuliana Kansrini, M.Si selaku Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian
(Polbangtan) Medan.

Dr. Iman Arman, SP, MM selaku Ketua Jurusan Perkebunan.

Silvia Nora, SP, MP selaku Dosen Pembimbing I.

Yenny LKD Butarbutar, SP, MP selaku Dosen Pembimbing I1.

Kedua orang tua dan semua pihak yang telah membantu penulis dalam

o b~ DN

penyusunan laporan ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih terdapat
banyak kekurangan dan harus diperbaiki, maka dari itu penulis mengharapkan
adanya kritik dan saran yang bersifat membangun kepada penulis. Selain itu,
penulis juga berharap semoga karya ini dapat menambah pengetahuan dan

bermanfaat sebagaimana mestinya.

Medan, 10 Juli 2023

Penulis



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL

HALAMAN JUDUL SEBELAH DALAM

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR
RIWAYAT HIDUP

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
HALAMAN PERSEMBAHAN

ABSTRAK
ABSTRACT
KATA PENGANTAR ..ottt bbb [
DAFTAR TSI ...ttt ettt st snenre s i
DAFTAR TABEL ..ottt sttt iv
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt Vi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt vii
I PENDAHULUAN ...ttt nre e 1
1.1 Latar BelaKang ..ot 1
1.2 RUMUSAN MaSalaN..........cccooiiiiiieiiee e 4
IR N U V- o SO UPPRSP 5
1.4 Manfaat/ KEQUNAAN ..........ccoiiiiiiiieie e 5
1. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 6
2.1 Landasan TeONITIS . ....cueverierireierieseeieseesteeee s e sieeee e sreeeesneesreeneesnaenneas 6
2.2 Hasil Penelitian Terdahulu..........ccooooiiiiiiie e 17
2.3 KerangKa PIKIT ........ccoiiiiiiiiiiieeee e 20
2.4 HIPOLESIS ..ottt e et 21
II. METODOLOGIH ....cciiiiicieie ettt sae e nneeneennes 22
3.1 WaKtu dan TemPat........cooeoiiiiieciccie e 22
3.2 Metode PengKajian.........cccooeiiiiiiiieieiee e 22
3.3 Teknik Pengumpulan Data............cccocueiiiiiiiiiiie e 22
3.4 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel ..o, 23
3.5 Teknik ANaliSiS Data.......cccccviiieriiiiiiieiesie e 26
3.6 Batasan Operasional...........ccooviiiiiiiieiee e 33
IV. DESKRIPSI WILAYAH PENGKAJIAN .....oooiiiieiieeeee e 36
4.1 Letak GeografiS.......cociiiiiiiiiieiee e 36
4.2 Keadaan PenduUaUK............cocooiiiiiiiiiesiece e 37
4.3 PEIKEDUNGN ...ttt 38
4.4 Keadaan LembDaga.......coiveriirieiieieeie et 39



V. HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiii e 42

5.1 Karakteristik Sampel........cccoviiiiicii e 42
5.2 Analisis Tingkat Partisipasi Pekebun Dalam Kebijakan Zero Burning
Pada Tanaman Kelapa SaWit ..........ccccceiieiiiiiieece e 46

5.3 Analisis Hubungan Antara Faktor —Faktor Internal dan Eksternal
Pekebun Partisipasi Pekebun Dalam Kebijakan Zero Burning Pada

Tanaman Kelapa SAWIt ..o 51

V1. KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 60
6.1 KESIMPUIAN ..o 60

0.2 SAIAN.....iiiiiiie it 60

6.3 Implikasi (Rencana Kegiatan Penyuluhan)..........ccccccovviiiniiencniennennnn, 61
DAFTAR PUSTAKA ..t 68
LAMPIRAN ..ottt ettt e st te et esse e teeseeaseesaaeneenneenreenee e 72



Tabel

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

DAFTAR TABEL

Judul Halaman
Hasil Penelitian Terdahulu ............cooveiiiiiiee e 17
Populasi Jumlah Seluruh Pekebun Rakyat yang Memiliki Lahan
Kelapa Sawit dan Mendapatkan Sosialisasi Kebijakan Zero Burning
di Kecamatan Laut Ta0Or ........cccoiiriiiiiiiene e 24
Jumlah Sampel per Desa di Kecamatan Laut Tador ...........ccceeveveenieiennnnnn 26
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Faktor-Faktor Partisipasi
PEKEDUN ... s 28
Hasil Uji Reliabilitas KUESIONET ..........ccccecviiiiiieece e 29
Pengukuran Faktor — Faktor Internal dan Eksternal Serta Partisipasi
PEKEDUN ... bbb 35
Luas Wilayah Masing - Masing Desa di Kecamatan Laut Tador
Kabupaten Batu Bara ..o 37
Data Persebaran Penduduk Kecamatan Laut Tador...........cccocevvrieeniennnnne. 38
Jumlah Luas Tanam dan Produksi Tanaman Keras Perkebunan
Rakyat di Kecamatan Laut Tador...........ccccvevieiieeiieiiic e 39
Lembaga Pendidikan Formal di Kecamatan Laut Tador............c..cccecvene.n 39
Data Lembaga Penunjang di Kecamatan Laut Tador.............ccccceevveieennnnn 40
Data Kelembagaan Petani Kecamatan Laut Tador..........cc.cccooveverieinennnn 41
Distribusi Sampel Menurut UmUF ...........cocooieiieie e 42
Distribusi Sampel Menurut Luas Lahan..........c.ccooevviiiiencniience 43
Distribusi Sampel Menurut Pendidikan Formal............cccccoooviiiiiinnnn. 44
Distribusi Sampel Menurut Jenis Kelamin............cccccooveiiiiiieiieciiccnnn, 45
Distribusi Sampel Menurut Pengalaman...........ccoccoovivieiinncnenccene 45
Distribusi Sampel Menurut Pendapatan...........ccoceevereeieniinnienesiesee s 46
Analisis Tingkat Partisipasi Pekebun dalam Kebijakan Zero

Burning Pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Laut Tador.............. 47



20. Faktor-Faktor Internal dan Eksternal Pekebun yang Berhubungan
Dengan Partisipasi Pekebun dalam Kebijakan Zero Burning Pada
Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Laut Tador...........ccccceevvveieeiiieennnnns



Gambar
1.

DAFTAR GAMBAR

Judul Halaman
Kerangka Pikir Partisipasi Pekebun Dalam Kebijakan Zero
Burning PadaTanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Laut Tador

Kabupaten Batubara Provinsi Sumatera Utara............cccocveeervennenenne. 20
Garis KONTINUM .....c.oiiiiiiiiiiee e 32
Peta Wilayah Kecamatan Laut Tador ..........ccccooveiiieneicninineccceee 36

Analisis Tingkat Partisipasi Pekebun dalam Kebijakan Zero
Burning Pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Laut Tador

Vi



Lampiran
1.

2.

3.

DAFTAR LAMPIRAN

Judul Halaman
[T TTS] (o] 1< PRSP 75
Data Karakteristik Uji Validitas dan Reliabilitas ...........cc.ccocverrnnne. 81
Rekapitulasi Hasil Kuesioner Uji Validitas dan Reliabilitas .............. 82
Output SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner...........c........... 86
Data Karakteristik Sampel ............ccooeiiiininiieece 101
Rekapitulasi Hasil Pengisisan Kuesioner Sampel............ccccoceveennene 105
Output SPSS Hubungan Faktor-Faktor Internal dan

Eksternal dengan Partisipasi PEKebUN............ccoveviiineiiniiicee 117

Dokumentasi Kegiatan di Lapangan ...........cccceceverenenenenienieniennnns 119

vii



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kasus kebakaran hutan dan pembukaan lahan di Indonesia bukanlah
merupakan hal yang baru, namun baru-baru ini menjadi trending topik dalam
masyarakat karena menimbulkan dampak negatif. Kebakaran lahan di Indonesia
saat ini dipandang sebagai peristiwa bencana regional dan global (Virgita, 2020).
Pada tahun 2020 kebakaran hutan dan pembukaan lahan di Indonesia sebesar
296.942 hektar (KLHK, 2021). Pemerintah Indonesia sendiri turut ambil dalam
kasus kebakaran hutan dan lahan (karhutla) dengan mengenalkan kebijakan zero
burning atau penyiapan lahan tanpa pembakaran kepada masyarakat. dukungan
pemerintah dalam mengurangi pembakaran hutan atau zero burning penting untuk
menjaga kelestarian lingkungan dan mencegah kerusakan serta pencemaran.
Kebijakan-kebijakan pemerintah yang melarang pembakaran hutan memiliki tujuan
utama untuk mengurangi risiko kebakaran hutan yang dapat merusak ekosistem dan
berdampak buruk pada kualitas udara serta kesehatan manusia (Virgita, 2020).
Kebijakan zero burning diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 2004
tentang Perkebunan dengan tegas menyatakan larangan bagi setiap pelaku
perkebunan untuk melakukan pembukaan dan/atau pengolahan lahan melalui
metode pembakaran yang berpotensi menimbulkan pencemaran dan merusak
fungsi lingkungan hidup. Selain itu, Sesuai dengan regulasi hukum yang berlaku di
Indonesia, proses perluasan lahan untuk perkebunan kelapa sawit seharusnya
dijalankan dengan pendekatan tanpa pembakaran atau yang dikenal dengan metode
zero burning (Pasaribu, 2022).

Menurut Aulifa (2019), komoditas perkebunan memiliki peranan yang
signifikan di Indonesia. Tanaman kelapa sawit memang memiliki sejumlah peranan
ekonomis dan industri, serta sebagai minyak goreng, bahan dasar margarin, dan
dalam pembuatan berbagai jenis makanan olahan. Pada tahun 2022, luas areal
perkebunan kelapa sawit Indonesia mencapai 15,38 juta ha dengan produksi 48,23
juta ton serta nilai angka tersebut naik 4,9% daripada tahun 2021 yang berjumlah
14,66 juta ha. Perkembangan kelapa sawit Indonesia tersebar di wilayah Riau,
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sumatera Utara, dan sejumlah wilayah lain
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022).



Selain itu, perkembangan kelapa sawit di Indonesia menimbulkan isu-isu
positif maupun negatif. Salah satunya kelapa sawit seolah-olah menjadi pemicu
utama terjadinya kebakaran lahan di Indonesia, hal ini yang menjadi penantang
kelapa sawit yang akan mengalami eskalasi, sehingga dapat menggangu
perkembangan perkelapasawitan di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan adanya
sistem sertifikasi yang dapat menilai pengelolaan perkebunan kelapa sawit
berkelanjutan. Pemerintah Indonesia menerapkan sistem kelapa sawit berkelanjutan
yaitu ISPO (Ramadhan, 2019). Menurut Dharmawan dkk (2019) Sertifikasi
Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) muncul sebagai opsi yang memberikan
kerangka penilaian dan pengelolaan untuk perkebunan kelapa sawit, dengan tujuan
mengurangi risiko lingkungan dan juga mengatasi isu kepercayaan terkait produksi
di pasar global, terutama di Eropa. Saat ini, tantangan tersebut masih dihadapi oleh
perkebunan kelapa sawit, terutama pada skala perkebunan kelapa sawit rakyat
(petani kecil).

Menurut Tampubolon (2021) salah satu cara yang dilakukan oleh
Pemerintah Indonesia dalam mengejar target Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) pada
tahun 2022 sebanyak 540 ribu ha lahan sawit yang diremajakan adalah lewat kerja
sama untuk peremajaan sawit rakyat dengan kemitraan. Dana yang ditawarkan 30
juta Rupiah. Kemudian pemerintah menganjurkan kepada masyarakat untuk
melakukan zero burning (pembukaan lahan tanpa pembakaran), dan zero waste
kepada para peladang (Sulilawati, 2023). Setelah itu, sertifikasi perkebunan sawit
yang ditetapkan oleh pemerintah, dengan tujuan memastikan bahwa aktivitas
perkebunan tidak merusak lingkungan (Tampubolon, 2021).

Selanjutnya perkembangan luas dan produksi kelapa sawit di Sumatera
Utara setiap tahunnya mengalami peningkatan (Hamonangan, 2022). Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan luas lahan kelapa sawit pada tahun 2021
mencapai 1,28 juta ha menjadi 1,34 juta ha pada tahun 2022 di Provinsi Sumatera
Utara (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). Menurut Tampubolon (2021)
dimana peningkatan produktivitas lahan milik pekebun rakyat dapat ditingkatkan
tanpa melalui pembukaan lahan baru, yaitu melalui Peremajaan Sawit Rakyat

(PSR). Oleh karena itu, Dinas Perkebunan dan Badan Pengelola Dana Perkebunan



Kelapa Sawit (BPDPKS) juga telah melaksanakan sosialisasi PSR untuk beberapa
kabupaten di Provinsi Sumatera Utara antara lain Kabupaten Deli Serdang, Serdang
Bedagai, Simalungun, Padang Lawas, Mandailing, dan Batu Bara (Wahyuni dkk,
2021).

Kabupaten Batu Bara merupakan salah satu wilayah yang menjadikan
kelapa sawit sebagai komoditas utama, yang memiliki dampak besar terhadap
kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (Prayogi, 2022). Pada tahun 2020,
Kabupaten Batu Bara mempunyai luas perkebunan sebesar 9.170 ha dan pada tahun
2021 sebesar 9.923 ha (BPS Sumatera Utara, 2022). Kabupaten Batu Bara juga
memiliki beberapa kecamatan yang memiliki tanaman kelapa sawit yakni
Kecamatan Nibung Hangus, Tanjung Tiram, Sei Balai, Lima Puluh Pesisir, Laut
Tador, Sei Suka, Talawi, dan sebagainya (BPS Kabupaten Batu Bara, 2022).

Menurut programa Kecamatan Laut Tador (2023) tanaman kelapa sawit
merupakan salah satu komoditas utama di wilayah Kecamatan tersebut.. Tercatat
luas tanaman kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador seluas 3.624 ha dengan
produksi 5,59 ton/ha, dan apabila dirata-ratakan produktivitas kelapa sawit di
Kecamatan Laut Tador sebesar 1,3 ton/ha/tahun. Selain itu, dalam upaya
peningkatan produktivitas dan kualitas tandan buah segar yang dihasilkan serta
mengurangi resiko pembukaan lahan ilegal, pemerintah membuat program
peremajaan sawit rakyat (Meiwanda, 2022). PSR direalisasikan dengan mematuhi
empat unsur inti, yaitu legalitas, produktivitas, mendapatkan sertifikasi Indonesian
Sustainable Palm Oil (ISPO), dan mengikuti prinsip-prinsip keselarasan. Prinsip
keberlanjutan yang dimaksud meliputi berbagai aspek seperti pengelolaan tanah,
konservasi alam, perlindungan lingkungan, dan aspek sosial dalam lembaga
pengelolaan. (Hutabarat, 2021). Maka dari itu penggunaan teknik baru yang ramah
lingkungan untuk proses pembukaan lahan sangat penting dalam upaya menjaga
keberlanjutan lingkungan dan mencegah pembakaran hutan yang merugikan
(Utomo dkk, 2019).

Disamping hal tersebut, Upaya penanggulangan yang dapat dijalankan
adalah melalui kegiatan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat, yang
memiliki peran krusial dalam mengatasi situasi tersebut (Rahmi, 2020). Sosialisasi

yang dimaksud mencakup berbagai aspek, antara lain penjelasan tentang metode



pembukaan lahan tanpa pembakaran (PLTB) dan tersirat dari kegiatan pertanian
(Dharmawan dkk, 2019). Untuk itu, kebijakan yang diambil oleh pemerintah harus
diiringi dengan melibatkan partisipasi masyarakat yang lebih masif (Rachmawati
dkk, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan pekebun dan
penyuluh pertanian yang berada di Kabupaten Batu Bara diketahui bahwa ada
beberapa kecamatan yang telah mendapatkan sosialisasi kebijakan zero burning
pada tahun 2020 antara lain Kecamatan Laut Tador, Sei Suka, Air Putih, dan
Limapuluh. Kemudian di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batubara, kegiatan
partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning dalam mendukung regulasi
pembukaan areal dan sertifikat Indonesian Sustainable Palm Qil (ISPO) yang ikut
sosialisasi ada sebanyak 594 orang. Sedangkan jumlah pekebun yang sudah
melaksanakan kebijakan zero burning sebanyak 383 orang (64,4%). Hal ini
menunjukkan masih ada sisa yang pekebun belum mau berpartisipasi dalam
kebijakan zero burning pada tanaman kelapa sawit. Padahal dengan melakukan
pembukaan lahan melalui pembakaran dapat menyebabkan terganggunya suhu
tanah, sifat fisik tanah, biologis tanah, dan ekosistem akan berpengaruh dengan
makhluk hidup. Sedangkan pembukaan lahan dengan tanpa pembakaran dapat
melindungi humus yang terbentuk bertahun-tahun, meningkatkan kesuburan tanah,
menjaga pH tanah, mempertahankan kelestarian lingkungan, dan seluruh
keragaman hayati. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengkaji tingkat
partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning pada tanaman kelapa sawit dan
faktor-faktor internal dan eksternal pekebun yang berhubungan dengan partisipasi
pekebun dalam kebijakan zero burning pada tanaman kelapa sawit.

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik
melakukan suatu pengkajian yang berjudul “Partisipasi Pekebun Dalam
Kebijakan Zero Burning pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Laut Tador

Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka penulis merumuskan

beberapa masalah antara lain :



1.3

Bagaimana tingkat partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning pada
tanaman kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara
Provinsi Sumatera Utara ?

Bagaimana hubungan antara faktor-faktor internal dan eksternal pekebun
dengan partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning pada tanaman
kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara Provinsi

Sumatera Utara ?

Tujuan

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari pengkajian ini, antara lain :
Mengkaji tingkat partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning pada
tanaman kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara
Provinsi Sumatera Utara.

Mengkaji hubungan antara faktor-faktor internal dan eksternal pekebun
dengan partisipasi pekebun dalam kebijakan zero burning pada tanaman
kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara Provinsi

Sumatera Utara.

1.4 Manfaat/ Kegunaan

Adapun manfaat/ kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Bagi penulis ialah sebagai persyaratan yang harus dipenuhi memperoleh gelar
Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Polbangtan Medan.

Bagi pemerintah maupun instansi terkait sebagai infomasi dan bahan rujukan
terhadap program kebijakan zero burning kelapa sawit.

Bagi pekebun kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batubara
sebagai bahan pembelajaran dan menambah pengetahuan seputar kebijakan
zero burning.

Bagi pengkaji lain dapat informasi tersebut dapat digunakan sebagai sumber

pengetahuan tambahan dalam rangka menyusun analisis lebih lanjut.



